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SEJARAH AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami sejarah perkembangan akuntansi pada Zaman Kuno 

• Memahami munculnya double entry book keeping 

• Sejarah Akuntansi di Indonesia 

• Memahami sejarah pembentukan IAI  

 

Banyak manfaat yang dapat kita peroleh dari mempelajari sejarah. 

Setidaknya, kita dapat memperoleh pemahaman tentang apa yang terjadi di 

masa lalu dan bagaimana proses perkembangan membawa kita ke situasi saat 

ini. Selain itu, mempelajari sejarah memberikan dasar bagi kita untuk 

melakukan prediksi terhadap apa yang mungkin terjadi di masa depan jika 

situasi berjalan normal. Sejarah perkembangan akuntansi memiliki beragam 

versi, yang sesuai dengan sifat sejarah itu sendiri. Setiap individu dapat 

menjelaskan ceritanya atau versinya sendiri. Oleh karena itu, istilah "sejarah" 

atau “history” kadang-kadang digunakan oleh orang-orang untuk 

menggambarkan cerita mereka. Pada bagian ini, kita akan mencoba 

membahas sejarah akuntansi sebagai praktik, ilmu, sistem, dan sejarah 

akuntansi di Indonesia. Secara umum, para ahli akan setuju bahwa fungsi 

akuntansi atau praktik pencatatan akuntansi dalam hal mencatat peristiwa 

yang terkait dengan bisnis telah ada sejak lama, bahkan sejak adanya 

kehidupan sosial-ekonomi manusia. Fakta ini terbukti melalui berbagai 

penemuan, seperti yang dijelaskan oleh Ernest Stevelinck dalam artikelnya 

yang berjudul "Accounting in Ancient Times" (The Accounting Historian 

Journal volume 12 No.1 (1985) 
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DASAR DAN LINGKUP AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami Definisi Akuntansi 

• Memahami Persamaan Akuntansi 

• Memahami Badan Yang Berwenang: dalam regulasi Akuntansi di 

Indonesia  

• Memahami tujuan dari penggunaan Akuntansi dalam Bisnis 

• Memahami Akuntansi dipandang sebagai Seni 

 

A. DEFENISI AKUNTANSI 

Para ahli akuntansi memiliki berbagai definisi dan interpretasi mengenai 

akuntansi. Hal ini mengarah pada perdebatan tentang apa sebenarnya 

akuntansi dan peranannya. Sebagian berpendapat bahwa definisi akuntansi 

yang ada saat ini tidak mencakup secara luas perkembangan dunia bisnis dan 

tidak memberikan jawaban yang tegas terhadap isu-isu bisnis. Bagian ini 

bertujuan untuk menjawab dan memperbaiki pemahaman mengenai dasar 

dan ruang lingkup akuntansi berdasarkan definisi yang diberikan oleh 

berbagai lembaga akuntansi.  

Akuntansi memiliki peran sentral dan penting dalam mengatur ekonomi 

dan sistem sosial kita. Keputusan-keputusan yang dibuat oleh individu, 

pemerintah, dan organisasi lainnya didasarkan pada penggunaan sumber 

daya yang tersedia bagi suatu negara. Tujuan utama akuntansi adalah 

mencatat, melaporkan, dan menginterpretasikan data ekonomi agar dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami tentang kerangka Konseptual 

• Kerangka Konseptual IFRS 

• Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) 

• Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

(KDPPLK Syariah) 

 

Kerangka Konseptual Akuntansi adalah sebuah panduan dan kerangka 

acuan yang digunakan untuk mengembangkan dan memahami prinsip-prinsip 

dasar akuntansi. Kerangka Konseptual ini menjadi dasar untuk menyusun 

standar akuntansi dan juga membantu para praktisi akuntansi dalam 

mengambil keputusan yang lebih tepat dan konsisten. 

 

A. MEMAHAMI TENTANG KERANGKA KONSEPTUAL 

Penyusunan teori akuntansi merupakan proses berurutan yang dimulai 

dengan menetapkan tujuan pelaporan dan berakhir dengan penyusunan 

teknik akuntansi. Sementara itu, Kerangka Konseptual adalah sebuah 

konstitusi atau sistem koheren yang menghubungkan tujuan dan prinsip-

prinsip mendasar yang dapat membimbing standar-standar yang konsisten, 

menjelaskan sifat, fungsi, dan keterbatasan akuntansi keuangan, serta 

laporan keuangan. 

Definisi ini menyiratkan bahwa Kerangka Konseptual dapat dianggap 

sebagai teori akuntansi yang terstruktur (Belkaoui,1993) karena memiliki 

struktur yang mirip dengan teori akuntansi. Struktur ini dibangun melalui 

proses penalaran logis yang diwakili dalam bentuk hierarki dengan berbagai 
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PENGENALAN TEORI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami apa yang dimaksud dengan teori   

• Memahami teori akuntansi dan pembuatan kebijakan 

• Memahami peran pengukuran dalam akuntansi 

• Memahami penerapan pendekatan ilmiah terhadap akuntansi 

 

A. PENGERTIAN TEORI 

Banyak ahli berpendapat bahwa istilah “teori” digunakan dengan cara 

yang berbeda oleh para ilmuwan. Perbedaan penggunaan istilah ini juga 

bergantung pada perspektif ilmu masing-masing ilmuwan. Secara umum, 

penggunaan istilah tersebut pada dasarnya memiliki arti yang sama. Intinya, 

istilah yang digunakan mengacu pada satu makna umum atau universal. 

Sebagai contoh, sebuah teori dapat menyatakan bahwa air selalu cenderung 

mengalir ke tempat yang lebih rendah. Untuk teori yang lebih sederhana, 

istilah seperti hipotesis atau proposisi sering digunakan. Bentuk yang lebih 

elegan dari sebuah teori adalah suatu sistem deduktif yang didasarkan pada 

pernyataan yang lebih umum. 

 

B. TEORI DARI SUDUT AKUNTANSI 

Komposisi keseluruhan teori akuntansi didasarkan pada sistem deduktif. 

Pendekatan yang lebih tepat untuk merumuskan logika dalam pemikiran 

deduktif ditemukan dalam pendekatan aksiomatik atau pendekatan 

matematis terhadap teori akuntansi. Dalam metode ini, konsep dan ide 

diberikan dalam bentuk simbol-simbol matematis. Kerangka dasarnya 

dirumuskan dalam model matematis yang menggunakan aljabar matriks atau 
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TEORI  DALAM RISET AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami makna dari Sebuah teori Akuntansi 

• Memahami Tentang Stewardship Theory 

• Memahami tentang Agency Theory 

• Memahami tentang Organizational Agency Theory 

• Memahami Tentang Positive Accounting Theory 

 

A. MEMAHAMI TEORI DALAM RISET AKUNTANSI 

Dalam akuntansi, seringkali terjadi perbedaan antara teori dan praktek. 

Teori merujuk pada konsep-konsep, definisi, dan proposisi yang dijelaskan 

secara sistematis untuk memperbaiki fenomena tertentu. Proposisi adalah 

pernyataan tentang konsep yang memiliki nilai kebenaran ketika 

dihubungkan dengan fenomena. Jika proposisi tersebut diuji secara empiris, 

maka disebut sebagai hipotesis. Proposisi dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu proposisi a priori dan proposisi a posteriori. Proposisi a priori adalah 

pernyataan yang nilai kebenarannya dapat ditentukan melalui penalaran 

murni atau analisis kata-kata yang digunakan. Contohnya, 1 + 1 = 2 dan segi 

tiga memiliki 3 sisi, yang sering disebut preposisi analitik dan umumnya 

diterapkan dalam matematika. 

Sementara itu, proposisi a posteriori adalah pernyataan yang nilai 

kebenarannya hanya dapat ditentukan setelah diketahui berdasarkan fakta 

yang ada di dunia nyata. Misalnya, lampu lalu lintas yang menyala merah di 

jalan berarti harus berhenti, yang sering disebut proposisi sintetik/empirik 

dan digunakan sebagai dasar penyusunan teori dalam ilmu pengetahuan 

empiris, seperti fisika. 
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PSAK DAN IFRS 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami PSAK dari sudut pandang Sejarah dan Perkembangannya  

• Memahami Struktur PSAK dan IFRS 

• Memahami PSAK dan IFRS di Indonesia 

• Memahami Konvergensi PSAK dan IFRS 

• Memahami Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan PSAK dan IFRS 

• Memahami Peningkatan Kualitas Pelaporan Keuangan melalui PSAK dan 

IFRS 

 

A. PENDAHULUAN 

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dan IFRS (International 

Financial Reporting Standards) adalah dua set standar akuntansi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan. Kedua 

standar ini bertujuan untuk menyediakan panduan yang konsisten dalam 

mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan informasi keuangan perusahaan. 

PSAK adalah standar akuntansi yang berlaku di Indonesia dan diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Standar ini mengatur prinsip akuntansi yang 

harus diterapkan oleh perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan 

keuangan. PSAK mencakup panduan mengenai pengakuan, pengukuran, 

pencatatan, dan penyajian transaksi keuangan yang berlaku dalam lingkup 

perusahaan di Indonesia. 

Sementara itu, IFRS adalah standar akuntansi internasional yang 

diterbitkan oleh International Accounting Standards Board (IASB). Standar ini 

digunakan di lebih dari 140 negara di seluruh dunia dan bertujuan untuk 

menciptakan keseragaman dan konsistensi dalam pelaporan keuangan di 
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LAPORAN LABA RUGI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami lebih dalam tentang laporan laba rugi  

• Memahami Hubungan antara Rugi Laba dan Neraca  

• Memahami Konsep Matching dalam akuntansi  

• Memahami Bentuk-Bentuk Penyajian Laporan Laba Rugi  

• Memahami Fenomena Income smoothing dan Creative accounting  

 

A. PENGENALAN LAPORAN LABA RUGI 

Laporan Laba Rugi adalah salah satu dari tiga laporan keuangan utama 

yang menyajikan kinerja keuangan suatu perusahaan dalam periode waktu 

tertentu. Laporan Laba Rugi memberikan informasi mengenai pendapatan 

perusahaan, beban yang dikeluarkan, dan laba atau rugi bersih yang 

dihasilkan selama periode tersebut. Tujuan utama dari Laporan Laba Rugi 

adalah untuk memberikan gambaran mengenai kinerja operasional 

perusahaan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari kegiatan 

bisnisnya. 

Bagian pertama dari Laporan Laba Rugi adalah pendapatan, yang 

mencakup semua penerimaan uang atau nilai lain yang diperoleh perusahaan 

dari penjualan produk atau jasa, pendapatan bunga, dan sumber pendapatan 

lainnya. 

Bagian kedua dari Laporan Laba Rugi adalah beban, yang mencakup 

semua pengeluaran perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Beban dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti Beban Usaha (biaya 

produksi, bahan baku, upah, dll.), Beban Penjualan (biaya promosi, distribusi, 

dll.), dan Beban Administrasi (biaya overhead, gaji karyawan, dll.). 
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PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Mahasiswa diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami tentang Pengungkapan Laporan Keuangan. 

• Memahami tentang Tujuan pengungkapan laporan keuangan   

• Memahami tentang Jenis Pengungkapan 

• Memahami tentang Metode Pengungkapan Laporan Keuangan 

• Memahami tentang Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan 

• Memahami tentang Pengungkapan Laporan Keuangan di Negara 

Berkembang 

 

Dalam menghadapi perkembangan sistem akuntansi yang luas, sangatlah 

penting untuk mencari sinonim yang paling tepat untuk menggambarkan 

transparansi dalam mengungkapkan laporan keuangan. Dalam konteks 

konseptual, pengungkapan laporan keuangan menjadi bagian terpadu dari 

proses pelaporan keuangan, menjadi langkah terakhir dalam proses akuntansi 

yang menyajikan informasi mengenai catatan-catatan atas laporan keuangan. 

Pengungkapan catatan-catatan ini di perusahaan memiliki arti yang sangat 

penting, terutama saat menghadapi ketidakpastian di pasar. Ini berperan 

sebagai alat transparansi yang membantu para investor dalam mengambil 

keputusan investasi di pasar modal. Salah satu tujuan utama dari 

pengungkapan laporan keuangan adalah untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Karena itu, diperlukan pengungkapan data keuangan 

dan informasi yang relevan dengan cara yang sesuai dan tepat. 
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RISET BIDANG AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami Peluang Riset dalam Bidang Akuntansi keuangan 

• Memahami Peluang Riset dalam Bidang Akuntansi Manajemen 

• Memahami Peluang Riset dalam Bidang Akuntansi Lingkungan 

• Memahami Peluang Riset dalam Bidang Audit Akuntansi 

• Memahami Peluang Riset dalam Bidang Akuntansi Pajak. 

 

Riset akuntansi adalah proses penyelidikan dan penelitian dalam bidang 

akuntansi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

aspek-aspek akuntansi tertentu, mengembangkan teori-teori baru, atau 

memberikan solusi atas masalah-masalah akuntansi yang kompleks. Riset 

akuntansi dapat dilakukan oleh para akademisi, praktisi, atau lembaga riset 

untuk memperdalam pengetahuan kita tentang praktik akuntansi dan 

menerapkan temuan-temuan baru untuk mengatasi tantangan yang ada 

dalam dunia akuntansi. Terdapat berbagai metode riset yang dapat 

digunakan dalam riset akuntansi, seperti studi kasus, survei, eksperimen, 

analisis data sekunder, dan lain-lain. Hasil riset akuntansi biasanya diterbitkan 

dalam bentuk artikel ilmiah atau buku untuk berbagi pengetahuan dengan 

komunitas akademis dan praktisi. 

Tujuan dari riset akuntansi antara lain adalah untuk meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan, mengidentifikasi masalah-masalah etika dalam 

praktik akuntansi, mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian intern 

perusahaan, memahami perilaku keuangan dan keputusan investasi, serta 

mengembangkan teori-teori baru yang dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan praktik akuntansi yang lebih baik. Melalui riset akuntansi 
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Mahasiswa diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami Pengertian Good Corporate Governance  

• Memahami Pembahasan Tentang GCG 

• Memahami Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

• Memahami Beberapa Kerangka Pedoman GCG 

• Kerangka pedoman GCG yang disusun oleh Komite Nasional Kebijakan 

Corporate Governance 

• Memahami Penelitian akuntansi dan good corporate governance 

 

A. PENGERTIAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE  

Menurut Komite Cadburry, Good Corporate Governance (GCG) adalah 

prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan 

mencapai keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan serta 

memastikan pertanggungjawaban kepada para stakeholders. OECD 

mendefinisikan GCG sebagai sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan. GCG mengatur tugas, hak, dan 

kewajiban semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, termasuk 

pemegang saham, Dewan Komisaris, Direksi, dan stakeholders lainnya. 

Sementara itu, Bank Dunia (World Bank) mendefinisikan GCG sebagai 

seperangkat hukum, peraturan, dan aturan yang harus dipatuhi untuk 

mendorong efisiensi kinerja sumber daya perusahaan, sehingga menghasilkan 

nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi pemegang saham 

dan masyarakat secara keseluruhan. 
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AKUNTANSI INFLASI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami tentang Akuntansi Inflasi Pengertian dan Sejarah 

• Memahami Dampak Inflasi pada Laporan Keuangan  

• Memahami tentang Stable Monetary Unit 

• Memahami tentang Prinsip konservatisme  

• Memahami tentang Kritik terhadap Konservatisme 

• Memahami tentang Pengaruh Konservatisme dalam Akuntansi Inflasi   

 

A. AKUNTANSI INFLASI PENGERTIAN DAN SEJARAH 

Akuntansi inflasi adalah cabang akuntansi yang berfokus pada 

pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi keuangan dengan 

mempertimbangkan efek inflasi atau perubahan harga dalam ekonomi. 

Tujuan utama dari akuntansi inflasi adalah untuk menyajikan informasi 

keuangan yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan dalam kondisi inflasi, 

sehingga pengguna laporan keuangan dapat memahami dengan jelas dampak 

inflasi terhadap kinerja keuangan suatu entitas. 

Dalam akuntansi inflasi, aset, kewajiban, dan pendapatan disesuaikan 

dengan nilai yang mencerminkan daya beli aktual, sehingga laporan keuangan 

mencerminkan nilai sebenarnya dari entitas tersebut. Ini bertentangan 

dengan metode historis yang hanya mencatat transaksi berdasarkan nilai aset 

pada saat transaksi terjadi, tanpa mempertimbangkan perubahan daya beli 

dari mata uang dalam periode waktu tertentu. 

 Sejarah Akuntansi Inflasi bermula pada masa-masa ketidakstabilan 

ekonomi dan tingginya laju inflasi pada beberapa negara pada tahun 1960an 

dan 1970-an. Pada masa itu, banyak negara menghadapi inflasi yang 
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AKUNTANSI SYARIAH 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Mahasiswa diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami Pengertian Akuntansi Syariah 

• Memahami Prinsip Akuntansi Syariah 

• Memahami Tujuan Akuntansi Syariah 

• Memahami Perbedaan Akuntansi Syariah dan Akuntansi Konvensional 

• Memahami Asas Transaksi Syariah 

 

A. PENGERTIAN AKUNTANSI SYARIAH 

Akuntansi merupakan elemen penting dalam dunia bisnis karena seluruh 

keputusan bisnis didasarkan pada informasi yang diperoleh dari akuntansi. 

Informasi ini memainkan peran krusial dalam setiap tahap pengambilan 

keputusan, mulai dari mengidentifikasi masalah hingga memantau 

pelaksanaan keputusan yang telah ditetapkan. Segala aspek operasional 

perusahaan terkait dengan proses akuntansi dan keberadaan informasi 

akuntansi menjadi sangat krusial. Informasi akuntansi tidak hanya berguna 

bagi pemilik perusahaan, melainkan juga bagi manajer dalam mengelola 

perusahaan dan menjadi sumber informasi bagi investor untuk menilai 

potensi investasi. 

Secara etimologis, istilah “Akuntansi” berasal dari kata “Accounting” 

dalam Bahasa Inggris, yang dalam Bahasa Arab disebut “muhasabah” berasal 

dari kata “hasaba” dan “hasibah” yang berarti melakukan perhitungan dan 

pencatatan dengan akurat. Dalam Al-Qur'an, kata "hisab" sering digunakan 

dan mengandung makna perhitungan yang teliti, akurat, dan bertanggung 

jawab. Sebagaimana telah dijelaskan, akuntansi adalah sistem yang 

mengubah transaksi menjadi informasi keuangan. Dalam konteks syariah, 
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TREND AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Mahasiswa diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami tentang Trend Akuntansi Saat Ini 

• Memahami tentang Topik Baru Dalam Akuntansi dan implikasinya 

terhadap trend penelitian diantaranya:  

- Sustainability Accounting  

- Big Data Analytics in Accounting 

- Behavioral Accounting 

- Accounting for Intangible Assets 

- Corporate Governance and Accounting 

- Digital Currency and Blockchain Accounting 

  

A. TREND AKUNTANSI SAAT INI 

Karena akuntansi merupakan ilmu yang senantiasa beradaptasi dengan 

lingkungan sosial ekonominya, perubahan sosial ekonomi juga berdampak 

pada kemajuan ilmu ekonomi sebagai suatu disiplin ilmu. Pengembangannya 

sendiri berpedoman pada teori akuntansi sehingga tetap berada dalam 

kerangka teori yang telah ditetapkan. Itu pun, perkembangan yang benar-

benar menyimpang dari kerangka teoretis yang telah menjadi standar bisa 

terjadi jika terjadi revolusi ilmiah. 

Dalam bidang akuntansi, penelitian merupakan upaya untuk mengungkap 

kebenaran. Temuan penelitian menunjukkan bagaimana kerangka teori 

akuntansi dan fenomena sosial di bidang akuntansi saling terkait. Fenomena 

sosial ini digambarkan dengan berbagai cara sebagai "pernyataan ilmiah" 

sehingga dapat diubah menjadi teori. Teori ini mungkin berusaha untuk 

memajukan teori baru atau memberikan penjelasan untuk kebenaran yang 
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KECERDASAN BUATAN DALAM AKUNTANSI 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca bab ini, Mahasiswa diharapkan akan mampu untuk: 

• Memahami tentang Apakah itu Kecerdasan Buatan 

• Memahami Peran Dan Manfaat Ai Dalam Dunia Akuntansi 

• Memahami Tantangan dan Kendala dalam Implementasi AI   

• Memahami Dampak Perkembangan AI pada Profesi Akuntan 

 

A. PENGENALAN KECERDASAN BUATAN 

Kecerdasan Buatan (KB)/Artificial Intelligence (AI) adalah kemampuan 

sistem komputer atau mesin untuk meniru, memahami, dan mengeksekusi 

tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. AI mencakup 

berbagai teknik dan metode yang bertujuan untuk memungkinkan komputer 

atau mesin untuk belajar dari pengalaman, menyesuaikan diri dengan situasi 

baru, dan menyelesaikan tugas dengan efisien. Konsep ini melibatkan 

penggunaan algoritma, model matematika, serta teknologi terkini seperti 

pembelajaran mesin, pengenalan suara, penglihatan komputer, dan bahasa 

alami untuk menciptakan sistem yang dapat berperilaku secara "pintar" dan 

otomatis. Tujuan utama dari Kecerdasan Buatan adalah untuk meningkatkan 

kinerja dan efisiensi berbagai tugas, serta memberikan solusi yang inovatif 

dan lebih baik dalam berbagai bidang kehidupan manusia. 

Kecerdasan Buatan telah mengalami perkembangan pesat dalam 

beberapa dekade terakhir. Berkat kemajuan teknologi dan ketersediaan data 

yang melimpah, sistem AI telah menjadi lebih canggih dan mampu menangani 

tugas-tugas yang lebih kompleks. Beberapa contoh penerapan AI yang 

populer adalah asisten virtual seperti Siri, Alexa, atau Google Assistant, sistem 

rekomendasi pada platform belanja online, deteksi penipuan dalam transaksi 
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